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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

pendampingan masyarakat Suku Anak Dalam oleh Komunitas Adat Terpencil (KAT) di 

Desa Koto Rayo, Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi menunjukkan bahwa proses 

pemberdayaan ini memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan Kesadaran: KAT berhasil membangun kesadaran masyarakat Suku 

Anak Dalam tentang pentingnya pendidikan, kesehatan, dan kehidupan yang lebih 

menetap. Pendekatan yang digunakan adalah menghormati adat istiadat 

setempat dan membangun hubungan kepercayaan melalui dialog intensif tanpa 

paksaan. 

2. Pelatihan Keterampilan: KAT memberikan berbagai pelatihan keterampilan, 

seperti membaca, menulis, serta keterampilan bertani dan kerajinan tangan. Ini 

dilakukan melalui program Rumah Pintar yang menjadi pusat pembelajaran bagi 

anak-anak dan anggota komunitas. 

3. Adaptasi Sosial: Melalui pendekatan budaya dan fasilitasi rumah layak huni, 

masyarakat Suku Anak Dalam mulai menerima perubahan sosial secara bertahap 

tanpa merasa kehilangan identitas budaya mereka. 

4. Peningkatan Kesejahteraan: Pendampingan ini juga berdampak pada peningkatan 

taraf hidup masyarakat, baik dari aspek ekonomi maupun sosial, dengan 

memperkenalkan konsep ekonomi subsisten menuju ekonomi produktif 



 

 

 

5. Dengan demikian, program pendampingan yang dilakukan oleh KAT di Desa Koto 

Rayo menunjukkan bahwa pendekatan berbasis kultural, partisipatif, dan inklusif 

merupakan strategi yang efektif dalam memberdayakan masyarakat adat 

terpencil, sekaligus meningkatkan kualitas sumber daya manusia mereka secara 

berkelanjutan. 

B. Saran 

1. Pemerintah desa lebih memperhatikan kesejahteraan suku anak dalam 

dengan lebih fokus memberi pelatihan dan pendampingan pada suku anak 

dalam sehingga suku anak dalam mampu untuk hidup sejahterah.  

2. Pemerintah provinsi lebih memperhatikan tempat tinggal dan mata 

pencarian untuk suku anak dalam sehingga mereka tidak berpindah pindah 

tempat lagi.  
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